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ABSTRAK

ST. Nuriana. 105 251 1006 18. Analisis Pengelolaan Modal Pedagang Kaki
Lima Dalam Keberlangsungan Usaha di Kota Mukassar Dibimbing Oleh
Hurriah Ali Hasan dan Hasanuddin

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, vang dilakukan di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan modal pedagmg aki imu dalam keberlangsungan usaha
di Kota Makassar. Dalam pﬂne i tediri dan dua varabel, vaiu X

an Y Keberlangsungan [saha




ABSTRACT

ST. Nuriana. 105 251 1006 18. Analysis of Street Vendor Capital
Management in Business Continuity in Makassar City Guided by Hurriah
Ali Hasan and Hasanuddin

This type of research is a quantitative research, which was conducted in Rappocini
District, Makassar City. This study aims to determine how the capital
manggement of street vendors in business continuity in Makassar City. This
research consists of two variables, namely X Capital Management as the
independent variable and Y Business Continuity as the dependent variable.

people. Data collection is done by
it more, tht.‘ dﬂtﬂ 'Dbtﬁmui
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BAB1
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Pedagang kaki lima (PKL) adalah usaha sektor informal berupa usaha
dagang yang kadang-kadang juga sekaligus produsen. Ada yang menetap pada
lokasi tertentu dan ada juga vang bergerak dari tempat satu ke tempat yang lain
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kebutuhan hidupnya serta mencukupi kebutuhan keluarganya.

" Henny Purwanti dan Misnarti. 2012 Usaha Penerithan dan Pembinaan Pedagans Kaki
itma di Kehupaten Lumajong. Jumnal Sekolah Tinggs Hmu Hukum (STTIH) Jenderal Sudirman
umajang, .|
%anu'm Dagersh Kotamadya Tingkat 1l Ujung Pandang Nomor 10 Tahun 1990
> Yusuf Qardhawt. Norma dian Etika Ekonomi Islam (Jakarta © Gema Insani 1997), h 107
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Hal mengenai bekerja sudah Allah terangkan dalam QS.Attaubah. 105 yang
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Terjemahannya

Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
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kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan vang nyata, lalu
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peranan penting dalam memberikan kontribusi dan sumbangan bagi pembangunan

Agama R1. AL-Our ‘an dan Terjemahan, (Bandung: ¢y Penerhit Diponegoro,
2013) h.6




perkotaan, karena sektor informal mampu menyerap tenaga kerja terutama
masyarakat kelas bawah yang cukup signifikan sehingga mengurangi problem
pengangguran di perkotaan serta meningkatkan penghasilan kaum miskin di
perkotaan.®

Kegiatan berdagang bermacam-macam ada yang tempatnya relatife tetap

seperti ruko-ruko. kios-kios, dan lam-lain. Ada juga vang berpindah-pindah

®lames Midgley, Pembangunan sosial, (Jakarta, Diperta Islam Departemen Agama RI,2005)




Dengan adanya pengelolaan modal bagi para pelaku usaha diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga para pedagang kaki lima dalam
keberlangsungan usahanya, sehingga usahanya dapat berkembang sesuai apa yang
diharapkan,
penclitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Modal Pedagang Kaki Lima
Dalam Keberlangsungan Usaha Di k




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka dapat di
tarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan modal pedagang kaki lima dalam mempertahankan
keberlangsunpan hidup?

2. Bagaimana Perkembangan Kelanjutan Usaha?

//t ‘Ju wg;!'
//"'qv“\

"’, ‘-‘.\

2, Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
‘evaluasi kepada para pedagang kaki lima untuk mempertahankan usahanya.




BAB IT
TINJAUAN TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Kegiatan Usaha
a. Pengertian Usaha

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Usaha adalah kegiatan
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* Departemen Pendidikan Nasional, Kamuy Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta. Balai
quh,, 2005, Fdisi ke-3. h 1254
_ Ismail Sholibin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis, Dan Studi Kasus, (fakaria
Kencana, 2006), h 27




bisa memberikan sebagian dari hasil usaha kita guna menolong orang lain
yang memerlukan ®
b, Memulai Usaha

Memulai  Usaha atau  bisms, Seorang wirausaha  harus
merencanakan dengan baik dan teliti, baik dari segi fisik dan rohani

disamping pemilihan produk, lokasi, jenis, pemilihan tenaga kerja, cara

mengenali titik-titik kelemahannya dan mencari keterampilan vang mercka

* Ma'ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari ‘ah, (Banjarmasin: Antasari Press, 20119,
ha9

* Mas"ud Machfoadz dan Mahimud Machfoedz, Kewirasahaan, Metode, Manajenen din
Implementasi, BPFE, Yogvakarta 2005, h 12,




perlukan untuk memastikan sukses dari dimulainya perusahaan mereka,
Mereka juga memahami cara setiap bagian dari sebuah perusahaan salin
berhubungan erat untuk membentuk strukfur yang utuh dan mengetahui
apabila satu bagian tidak berfungsi akan menyebabkan kegagalan usaha
bisnis mereka. "’

Pengembangan usaha vang dilakukan seorang wirausahawan
dapat dipengaruhi adanva t' an teknologi vang semakin

I,
itz
\&}}L . y:{{é//

** Mas"ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz. Op. Cit, h. 13

"' Widiaja Kusuma, Kajian Faktor-Faktor yang Mempengaruh) Perkembangan Usafa
VKM di Propinsi Sumaira Utara, Jumal Penghajian Koperssi dan UKM, No. 1. Tahun |, 20065
131-135.




2, Modal
a Pengertian Modal
Modal merupakan faktor produksi vang mempunyai pengaruh kuat
dalam mendapatkan produktivitas atau output, secarn makro modal
merupakan suatu pendorong besar untuk investasi baik secara langsung
pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu

_
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konkret dan modal abstrak. Modal konkret meliputi
mesin, gedung, kendaraan dan peralatan, sedangkan

" Husein Umnar, Rises Pemasaran Dan Pertlaky Konsumen, ( Jakarta: Gramedia
Pusioka Umnu.. 2000, b 17
"* Buchari Alma Pengantar Bisaey (Bandung: Alfabeta, 2012), b 249
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modal abstrak meliputn hak merek dan nama baik
perusahaan.

a) Berdasarkan kepemilikan. modal dapat dibagi menjadi modal
individu dan modal masyarakat. Modal mdividu misalnya
rumah pribadi yang disewakan, sedangkan modal masyarakat
misalnya rumah sakit umum milik perusahaan, jalan, dan

T menjadl modal tetap

sampai dengan pengawasan dan penilaian. Kemudian pengelolaan

" Bambang Prishardoyo, Agus Trimarwanto dan Shodigin, Pelajaran Exonomi (Jakarta -
Gflmidu), 20005), h. 67
Darvaio, kamuy Indonesia feagiap, (Surabava | Apallo, 1997), b 348
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menghasilkan sesuatu dan  sesuatu itu dapal merupakan sumber
penyempumaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. '*

Marry Parker Follet (1997) mendefinisikan bahwa pengelolaan
adalah seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu vang terkait dengan
pencapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, ada tica
faktor yang terlibat diantaranya :'’

organisasi, baik sumber daya

NS

vang’ be dari 1 \ pengorganisas
/'{_,\'t, P\S\EAAUHA‘@';-\*- an  dan
PRASS, 9,
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tertentu diselenggerakan dan diawasi. Sedangkan menurut pengertian yang

" Suharsimi Arikunta, Pengelolaan kelas dan siswa, (Jakarta - CV. Rajawali, 1998) b §

" Erm Tisnawati Sule, Kumninwan Saefullah, Pengantar Manajemen. (Jakarta. Kencana
Perdana Media Group, 2009), b 6

" Drs. M. Manulang. Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta' Ghalin Indonesia. 1990), H.15-
17
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kedua, manajemen adalah kolektivitas orang-orang vang melakukan
aktivitas manajemen. Dan menurut pengertian yang ketiga. manajemen
adalah suatu seni ilmu dan ilmu perencanaan, pengorganisasian.
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari pada sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah

Suatu cara atau proses yang dimfilas dari perencanaan, pengorganisasian,

o d

iy tujuan yang telah di
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dengan keuntungan yang berlaku ™'

" Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendictkan. (Bandung: Alfabet. 2009), h. 256

® Lihat Rohiat, Manajemen Sekolah Teori dasar dan Prakiik, (Bandug. PT Refika
Aditama, 2012), b 27
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3. Pedagang Kaki Lima
. Pengertian Pedagang Kaki Lima

Pedagang Kaki Lima atau PKL adalah setiap orang vang
menawarkan atau menjual suatu barang dan jasa dengan cara berkeliling.
Istilah kaki lima yang selama ini dikenal dari pengertian trotoar yang
dahulu berukuran 5 kaki (5 kaki = 1.5 meter). Istilah PKL tersebut diambil

.\'E\\" //t/,v“wa\‘:'\\ ‘ lq /
. ('0\\ //um‘\\ K @5

L.‘\.' ¥ '

orang-orang yang menjajakan barang dan jasa untuk dijual ditempat yany

* 1wantono, Sutrisno, Kiat Sukses Berwirausaha.( Jakarta: grasindo, 2001), h. 7




merupakan ruang untuk kepentingan umum, terutama di pinggir jalan dan
trotoar **
Secara Sosiologis, Pedagang kaki lima merupakan entitas sosial

yang didalamnya terdapat pengelompokan menurut karakteristik tertentu

sepertt suku, etnik, bahasa, adat istiadat, asal daerah, jenis kegiatan, dan
Juga agama. Entitas i memiliki aktivitas vang sama yakm berdagang

2 Joko Suwandi, Pedagang Kaki Lima (PKL) Di kota Surnkarta: Perseps: Masyarakat Dan
Alternatl Penanpanannyva Jurnal Pendidiian Himu Sosial, Vol 22 No. |, Jum 2002 b, 41-49

= Alisyahbana, Sisi Gelap Perkembangan Kota, (Y ogvakarta: Laksbang Pressindo, 2005,
h 19

* Rusli Ramili. Sekior informal Perkotaan: Pedagang Kaki Lima, (Jakarta Ind-Hill-co,
1992), h. 31
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atau distribusi barang dan jasa, dengan sasaran utama untuk menciptakan
lapangan kerja dan penghasilan bagi diri mereka sendiri. Usaha sebagai
pedagang kaki lima telah mampn menunjukkan diri sebagai usaha mandiri
yang memberikan penghasilan.

Ciri-ciri pedagang kaki lima menurut Kartono diantaranya-**
a) Merupakan pedagang yang kadang-kadang juga sekaligus produsen.

ang diperdaganaki
(S \ \H1/A
S W
LT O »l\y o
2 ) \};‘v\/ oA X,
* Ty N °o®
1 -;|‘:::; y tal

lima adalah pedagang vang memiliki modal dan omset vang kecil,

* Kartin Kartono, dkk. Pedagang Kaki Loma, (Bandung: Universitas Katolik
Parahyangan, 1980), h 3-7
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menempati ruang public untuk berdagang, meskipun para PKL
berjualan di tempat yang tidak resmi mereka juga dikenai pungutan
restribusi meskipun terkadang sifatmva suka rela.
B. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang dilakukan sebelumnya,

dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha

Ly

A NSRS

||||||
(3} "

ki e
P AR
AT b5 s o AN
ZE A W
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- X
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kaki lima di
, kelurahan ngalivan
1. Bahan hukum primer semarang (studi
Bal ' St kasus pedagang kaki
% » lima di kelurahan
3. Bahan hukum tersier ngaliyan semarang)
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C. Kerangka Konsep
H;
Pengelalaan Modal . Keberlangsungan
[saha
(XN (Y1)
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara mumusan masalah penelitian,

| 48\

{ asl ;/ "
\\\‘tg\h '\!"{//4 inya feryas

*
]

::.. ///

&
Sz ME
—— 2

* Sugivono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan Kombinasi (Bandung
Alfabeta, 2014), h 99 ' -

o




BAB 111
METODE PENELITIAN
A.  Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai jenis penelitian kuantitatif deskriptif

Penelitian deskniptif adalah penelitian yang hanya memaparkan situasi atau

adalah data sampel yang diambil dari populasi vang diambil dari pada

populasi vang diteliti, agar nantinya menemukan kejadian vang relative

* yalaluddin Rakhmat Metode Penelitian Komunikasi Difengkapt Contoh Analisis
Statistik. Bandung - PT Remaja Rosdakarva 2007, h 24

18
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dan ditemukannya hubungan antara variable. Hal ini diungkapkan ridwan
dalam bukunya yang mengkutip pada perkataan kerliger *
2. Pendekatan Penelitian

Penelittan i1 memakai pendekatan hukum dan kasus, yakni

metode atan cara memahami suatu objek atau kejadian sesuai logika atau

konstruksi piker, kerangka dasar atau wawasan.

terdini dari variabel independen (variabel ndak terikat) dan variabel dependen
(variabel terikat) vaitu pengelolaan modal syariah (X1) dan keberlangsungan

*Rachmat Knsyantono. Tekntk Praknis Riser Komunikast Didertar Contol Proktis Riser
Muedia, Public Relation, Advertaising, Komuntkast Organisast, Komunikasi Pemavaran. Jakaria
Kencana 20046, h 59




usaha (X2) sebagai variabel independen dan pedagang kakai lima (Y) sebagai
variabel dependen.
D. Sumber data
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari

individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian

4
LRt | {1
11}7/
Al "i//é il
ket 13 ".7_ -‘_ <

o

I o MLt
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e v 1 (HAPTAT -
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£

* Husen Umar, Merode Penelitian Untuk Skripst dan Tesits Bisnts, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h 42
* Husen Umar, Ibid b 43
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Berikut format kuesioner penelitian:
Tabel 3.1: Format Kuesioner
No Pernyataan SS S KS | TS |STS
1.
[ 4
@ A A ]
< A )
v
F.Po M
1 A N
°
P -Orang.
hﬂm’m A 1 : m-l Aalau
kumpulan s i merupakan

sekelompok orang, kejadian atau hal-hal yang menarik untuk ditelin vang
dibatasi oleh peneliti itu sendiri,” Populasi dari penelitian ini adalah seluruh

1 Zulganel, Metode Penelitian Sostal dan Bisnis,(Yogyakarta: Graha lmu, 2013), h 133
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pedagang kaki lima yang berjualan di sepanjang jalan Talasalapang yang
menjual barang dagangannya sendiri dan merupakan sebagai mata
pencaharian pokok sehari-hari sebanyak 60 orang.
2 Sampel
Sampel adalah suatu bagian dani populasi tertentu yang menjadi
perhatian. Metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah Simple

Reandom Sampling (penarika sampel 2 .A-... a) vaitu pengambilan sampel

v

»
dakass

{
A Yo

N

4 .
~ R,
,
= ¥ -'/(m_ - -
1 - 1 1}

dalam penelitian ini ditentukan 10 %)

* Nazir, Motode Penelittan, (Jakarta - Ghalia Indonesia, 2002), h. 51
* M. Burhan Bungin, Merode Penclitian Kuantitarif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Seria
Tlmua-timu Sostal Leternyva, (Jakara: Keneana, 2011), b 155 '




G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data primer dari variabel-variabel dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode kuesioner. Metode kuesioner adalah suatu cara
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan
pertanyaan tersebut.” Ada dua jenis kuesioner vaitu kuesioner yang dirancang

it |
0

NiUHAI{, 2

P

L=t
[/ Bt
‘/‘

AND

menveha /
\\HT/
l‘?§\\,‘ : :

’
W
e pos

-

\..S e // %
p

s

" Husein Umar, Research Mhetods in Finance and Banking, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2000). h. 114 _

* Soemarjan S dan Koentjaraningrat, Penvistanan dan dan Pengguncan Kuesioner
Merode-Merode Penelition Masyaraky (Jakana PT Gramedia Pustaka Utama, 1990), h, 61
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nilai r table. Jika r hitung > r table dengan taraf signifikansi 0,05 maka
pernyataan yang ada didalam kuesioner dinyatakan valid (Ghozali. 2006:45),
Dalam penelitian 1 instrument yang digunakan untuk memperoleh data
adalah kuesioner. Apabila dalam uji validasi ditemukan sebuahkomponen yang
tidak valid, maka dapat dikatakan bahwa komponen tersebut tidak konsisten
dengan komponen-komponen lainnya untuk mendukung sebuah konsep. Dalam
uji validasi dapat digunakan SPSS (swtisiiéal product and service solutions).

i

d T

reliable atau handal
T T ey ¥ N\ N
AN //’/.',//ﬁJwe i
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3. Uji Asumsi Kiasik
a Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
suatu distribusi data. Uji normalitas menjadi hal yang penting karena

salah satu syarat pengujian parametric-test (Uji prametrik) adalah data
yang harus memiliki distribusi normal. *

.........

P, ~
o
"ahann PN

sama untuk semua pengamatan/observasi. Jika varian dari residual satu

U
\\‘./

* Horiadi Sarjono dan winda Julianti, SPSS Vs LISREL: Sebuah Pengantar Aplikast
Untuk Riset, (Jakarta : Salemba Empat. 2011), h 53

T, Wijaya. Analisls Data Penelitian Menggiaiakan SPSS, (Yogyakaria: Universitas
Atma Java. 2009), h 119,
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka homokedatisiras,
Model regresi yang baik adalah tegadi homokedatisitas dalam model.
atau dengan perkataan lain tidak terjadi heterokedatisitas. Ada beberapa
cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu dengan
melihat scatterplot atay melalui uji gletter, uji park. dan uji white. akan

tetapi yang banyak digunakan yaitu menggunakan scatterplor.™

bebas dan variabel terikat. Untuk mendapatkan suatu persamaan regresi
yang harus dilakukan adalah pertama mengumpulkan data dari variabel-

** Ibid, h. 66
 Imam Ghazali, Aplikasi Anolists Multivariati dengan Program SPS 2018, h 70
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variabel yang akan dilihat hubungannya. Kemudian membuat gambar
titik-titik kombinasi Y dan X dalam sistem koordinat yang biasa dikenal
dengan scarter diagram. Dan scatter diagram dapat dibayangkan bentuk
kurva vang sesuai dengan kombinasi X dan Y

b. Uji Parsial (uji 1)

Uji parsial dalam regresi berganda digunakan untuk melihat

regresinya, maka nilal dugaannya menjadi kurang sesuai. Semakin

¥ Suharvadi dan Purwanto, STATISTIKA® Unnik Ekonomi dan Keaungan Modern edixt 2
Buku 71,2011 h. 168

" Suharvadi dan Purwanto, STATISTIKA. Uniuk Ekonomi dan Kenangan Medern adis| 2
frudas 72011 hlm 218-219
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besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan X

“ purwanto SK. dan Subarvadi, Statisk Untuk Exonomi dan Kenangan Modern Buku
2.2009 h. 162




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kota Makassar terbentuk sebagai suatu daerah otonom berdasarkan
Undang-undang Republik Indonesia tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-
daerah tingka II di Sulawesi Selatan, sebagaimana yang tercantum dalam
9 No 74 tambahan lembaran

lembaran Negara Republik Indonesi

ey

~
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;/{4117_1_-.”\\\\&
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1,25 juta jiwa. Jumlah kecamatan di Kota Makassar sebanyak 14 Kecamatan dan

memiliki 143 Kelurahan.




Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama perekonomian nasional yang berwawasan kemandirian memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kesejahteraan. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan
UMKM Sulawesi Selatan, total pelaku UMKM pada 2019 sebanyak 944279
usaha. Kemudian meningkat menjadi 1.262.952 pada 2020, dan pada akhir
Desember 2021, jumlah UMKM kembali bertambah 302.182 usaha. Sedangkan

B. Hasil Penelitian dan/Pe;
1. Deskripsi Obijek |




Tabel 4.4: Penghasilan Perbulan Responden

Penehasilan/bulan

.|‘

f/”'ﬂ\“{
\

Tidak Setuju 0 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%

| Jumlah 60 100%
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Berdasarkan pertanyaan diatas menunjukkan bahwa dan 60 responden,
ada sebanyak 53 responden yang menggunakan modal pribadi, dan ada
sebanyak 7 responden vang udak menggunakan modal pribadi dalam
menjalalankan usaha umkmnya.

b} Saya menggunakan modal seefisien mungkin

Alternatif Jawaban == _—

Sangat Setuju

N\

. J/V S MUM ;
s | \;AUSHA Yy, -

_ar

Dt AN
FEAER o

D .“\

N »

= S

——
Foth a0

) SR My ||
Sy

& I""!"“ e m
N .

1 . :
| Tidak Setuju v .
|
 Sangat Tidak Setuju 2 3.3%
| : . o0 100%
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Berdasarkan pertanvaan diatas menunjukkan bahwa dari 60 responden. ada
sebanyak 28 responden yang menghabiskan modalnya dalam satu hari, dan
ada sebanyak 32 responden yang tidak menghabiskan modalnya dalam
d) Saya dapat menggunakan dana dari modal saya unfuk membeli

peralatan agar lebih lengkap

I Alternatif Jawaban

‘l N wg \\\\
/Ihl l n\\\




Sangat Tidak Setuju 0

0%

Jumlah 60

100%

Berdasarkan pertanyaan diatas menunjukkan bahwa dari 60 responden ada
sebanyak 57 responden yang mengelola modal dan penjualan sebelumna,
dan ada sebanyak 3 responden yang tidak mengelola modal dani penjualan

vang diharapkan, dan sebanyak 8 responden yang merasa pendapatannya

tidak sesuai dengan yang diharapakan.
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b) Biaya-biaya produksi saya seimbang dengan hasil pendapatan

- Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 11 183%
Setuju 38 633%
Kurang Setuju 10 16.6%
Tidak Setuju 1 1.6%
Sangat Tidak Setuju 0%
100%

Berdasarkan pertanyaan diatas menunjukkan bahwa dari 60 responden ada
sebanyak 55 responden merasa hasil pendapatannya dapat memenuhi




kebutuhannya schari-harn, se&angkmsebanyaks responden merasa hasil
pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhannya,
d) Saya selalu berusaha untuk meningkatkan hasil produksi dengan

meningkatkan jumlah produksi
© Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Sangat Setuju 3 21.6%

S AN
P PSS MUHg, \
I %\ f 4@ i

AT NS .‘..'?. 4/1
\\Witiinggy
. \1‘\.\%_% A\y :'-:’/f., ///”
SR Yoo
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Berdasarkan pertanyaan diatas, menunjukkan dari 60 responden, ada
sebanyak 48 responden yang menambah produksi baru  untuk
meningkatkan  penghasilan,  sedangkan 12 responden  tetap

3. Uji Pengaruh Pengelolaan Modall Terhadap Keberlangsungan Usaha
a, Uji Validitas
Uy vahditas digunakan untuk ji sejauh mana ketepatan alat
mengukur sah atau tidakn dikatakan valid jika
suatu perianyaan atau 1 suatu yang akan
) 4
diukur ter s it dengan
0 A
memb > Y
)
e
\~”
0 g
e
\J
P AR D F
P
PEY ' alid
PE10 0.796 | Valid

Sumber: Output SPSS 25 (deta diplah 2022)
Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan

memiliki status valid, karena nilai My > Nilai My sebesar 0254,




b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengujian reliabilitas dalam
penchitian ini dengan menggunakan nilai hitung cronbach’s alpha. Jika nilai
hitung cronbach’s alpha > 0.5 maka dapat dikatakan reliabel atau dapal

diterima.

e g'(P‘% 'N"H‘Iﬂ,) "'\
3 \\\P‘KA‘:’Qq JS 70
\\\\“’""//}j

terikat dan variabel bebas ke
Uji normalitas selam menggunakan grafik, juga menggunakan uji statisnk
non-parametik Kolmogorov-Smimov merupakan uji normalitas menggunakan
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fungsi distribust kumulstif, jadi selain menggunakan analisis grafik dan
statistik, penelinian ini juga menggunakan uji normalitas dengan kolmogorov-
smuirnov, dan hasilnya pada tabel one-sample kolmogorov-smirmov test.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik.
Normallitas dapat dideteksi dengan melihat penvebaran data (tink) pada
sumbu diagonal dan grafik atau dengan melihat histogram dan residualnya.
Jika data menyebar disekitar garis diggonabdan mengikuti garis diagonal atau

N

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, gambar histogram terhhat bahwa pola

distribusi mendekati normal, karena data mengikuti arah gans grafik
histogramnya dapat diketahui bahwa uji normallitas terpenuhi.




Gambar 4.2: Grafik Normal P-Plot

Hormad PP Plat of Hegression Standendzed Residusl

P
] h// '
5 teld ./é{(/

Parameters™” | Sd. o 50373349
Deviation

Most Extreme | Absolute - 270

Differences m _ 247
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e | 0000000 .2
Test Statistic e 0 270
Asymp, Sig. (2-tailed) | 000°

Sumber: Output SPSS 25 (Data Sekunder diolah, 2022)

Berdasarkan hasil output spss 25 menggunakan uji  normallitas
kolmogorov-smirmov pada tabel 4.9 diatas, terlihat bahwa nilsi Sig.(2-tailed)
sebesar 0.000. vang artinya tidak lebih besar dari taraf signifikan 0.05

mKAqu/
”y////

\w‘-+ \\\

3 l""" \\\\\\“
Q Ve yany
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variabel dependen (lerikat) dan diregresi terhadap variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance vang rendah sama dengan nilai VIF tinggi

(karena VIF=l/tolerance) Nilai cutoff vang umum dipakai untuk
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menunjukkan adanya multikolonienitas adalah nilai tolerance <0.10 atau sama

dengan VIF =10.
Tabel 4.10: Uji Multikolinieritas
Coefficients’
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant) _
clolaan Modal 1,000 1.000

a. Dependent Variable: Keberlangsunga
Sumber: Output SPSS 25

Sumber: Output SPSS 23 (Data Sekunder, Diolah 2022)
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Berdasarkan pambar 4.3 diatas, terlihat bahwa titik-titik tidak
menyebar secara acak dan membentuk suatu pola tertentu. Dan hal i
berarti telah terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Hipotesis
a) Analisis Regresi
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear

o fh
\\\\unw”,!/
\\‘ S /

regresi B = 0488, menunjukkan bahwa variabel pengelolaan modal

mempunyai pengaruh yang positif terhadap keberlangsungan usaha.




b) Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh vanabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen, apakah berpengarul signifikan
atau tidak.

Tabel 4.12 Hasil Uji t

dapat diukur sccara statistik.
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Tabel 4.13: Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 413" A7 157 2219
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Modal
Sumber: Ouput SPSS 25 (Data diolah 2022)

Dari tabel 4.13, dapat diketahui nilaiyR* adalah 0.157. Jadi bisa diambil

kesimpulan besammya pengaruh variak

faipmn

an modal (X) terhadap vanabel
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Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendin agar

dapat berkembang menjadi lebih baik dan agar mencapai pada satu titik atau




puncak kesuksesan. Usaha vang dijalankan akan mengalami peningkatan ketika
tata kelola dan memiliki strategi yang baik.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

|. Pengelolaan modal pedagang kaki lima dalam mepertahankan
keberlangsungan  usshanya sangat berpengaruh  signifikan
berdasarkan dari hasil uji data, karena jika modal dikelola dengan

]. Hﬂ&ﬂ pﬂﬂﬂﬁhaﬂ 'I,ﬂi dans
pengaruh pengelolaan modal pedagang kaki lima terhadap
keberlangsungan usahanya




2. Untuk pedagang kaki lima harus bisa meningkatkan cara pengelolaan

modal agar usaha yang dijalankan semakin berkembang. Dan bagi para
pembaca penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
mengenai analisis pengelolaan modal pedagang kaki lima dalam
keberlangsungan usaha di Kota Makassar.

3 Hasil penelitian ini sekiranya dapat menjadi acuan bagi penulis




DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Al-karim. Departemen Agama R1. 2013. AL-Qur'an dan Terjemahan,
Bandung: cv Penerbit Diponegoro.

Alisvahbana. 2005. Sisi (elap Perkembangan Kota, Yogyakarta: Laksbang
Pressindo.

Alisvahbana. 2005, Sist Gelap Perkembangan Kota, Yogyakarta: Laksbang

Bambang Prishardoyo. 2005. Agus Trimarwanto dan Shodiqin, Pelajaran

84
D ‘,‘!I'“ f’;"‘ Q
NS, .

\\\.\\ N A\ hY _/

3
T4 1 i -
S NG
i atane "',/ =
=L s 2

James Midgley. 2005. Pembangunan sosial. Jakarta - Diperta Islam Departemen
Agama RI.




Joko Suwandi. Pedagang Kaki Lima (PKL) Di kota Sumakarta: Persepsi
Masvarakat Dan Altemnatif Penanganannya Jurnal Pendidikan limu Sosial,
Vol.22 No. 1, Juni 2012,

Kartini Kartono, dkk, 1980, Pedogang Kaki Lima, (Bandung: Universitas Katolik
Parahyangan.

Lihat Rohiat, 2012, Manajemen Sekolah Teori dasar dan Prakitk, Bandug: PT
Refika Aditama.

Manulang. M. 1990, Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: Ghalia Indonesia.
M. Burhan Bungin. 2011, Metode Penelitian Kuantitatif, Ekonom, dan Kebijakan

\\\ti'ii“"/f!
NN

NY Y
Ny Y

Relation, Advertaising, K
A2 SN '
| R ' > oF
9 e Wy

NS N

! f/&w\\
4; U Vi c‘l‘v \\ﬂ .,

S )\

Moaderm edis 2 buku {1,
Subarsimi Arikunta, 1998, Pengelolaan kelas dan siswa, Jakarta - CV . Rajawali.
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas  Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabet, 2009,




51

Widjaja Kusuma, 2006,  Kaian [akior-lakior yang Mempengarufi
Perkembangan Usaha UKM di Propinsi Sumatra Utara, Jurnal Pengkajian
Koperasi dan UKM, No. 1, Tahun 1.

Yusuf Qardhawi, 1997, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta - Gema Insani.

Zulganef, 2013, Merade Penelitian Sosial dan Bisnis, Yogyakarta: Graha Hmu.




52

RIWAYAT HIDUP

St.Nuriana, lahir di borong bilalang pada tanggal 06

september 1999 yang merupakan anak kedua dan dua
bersaudara dan merupakan anak dari pasangan Bahtiar
Awing dan Basmawati. Penulis beragama islam tinggal di

KAQH.
\pkl b 1\)3 i
ilh “ v '! A#Q




53




54

Lampiran Kuesioner Penclitian

KUESIONER PENELITIAN
Nama : St.Nuriana
Nim - 105251100618

Judul Penelitian : Analisis Pengelolaan Modal Pedagang Kaki Lima Dalam
Keberlangsungan Usaha di Kota Makassar

Data Responden
Nama Responden :

o N M“""W
X

) = \\\ \!IH tI/)




ts

No | Periivaiaa | S8 S | K8 | TS | STS
I | Modal usaha saya dari modal pribadi
2. | Sava selalu menggunakan modal seefisien
3. | Sava selalu menghabiskan modal dalam
satu hari ‘.
4. | Sava dapat menggunakan dana dari modal f
saya untuk membeli peralatan agar lebih
lengkap

Modal vang saya kelola sebagi

T
||||||||

penjualan sebe’lunmyn / N Ny
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